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ABSTRAK 

SOFIA RAYHANNISA. Efek Sindrom Fear of Missing Out, Self Control, dan 

Lifestyle pada Personal Financial Planning Generasi Z Wilayah Daerah Khusus 

Jakarta. Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta 2025.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis sindrom Fear of Missing 

Out (FoMO), Self Control, dan Lifestyle terhadap Personal Financial Planning. 

Teori dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah Financial Behavior Theory, 

Self Regulation Theory, Life Cycle Hypothesis of Consumption Theory, dan Theory 

of Planned Behavior. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif-asosiatif 

kausal dengan teknik sampling yaitu non-probability/pursposive sampling terhadap 

total 487 sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah Generasi Z wilayah Daerah 

Khusus Jakarta (DKJ) yang berusia 17–28 tahun, sedang menempuh pendidikan 

atau bekerja/berwirausaha, serta memiliki pendapatan setiap bulannya. 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan metode survei online 

berupa kuesioner dalam bentuk Google Form pada Kabupaten/Kota Jakarta Timur, 

Jakarta Barat, Jakarta Selatan, Jakarta Utara, Jakarta Pusat, dan Kepulauan Seribu. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan software SmartPLS versi 4.1.1.2. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa sindrom Fear of Missing Out (FoMO) memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan, sedangkan Self Control dan Lifestyle memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Personal Financial Planning.  

 

Kata kunci: Generasi Z, Lifestyle, Personal Financial Planning, Self Control, 

Sindrom Fear of Missing Out  
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ABSTRACT 

SOFIA RAYHANNISA. The Effect of Fear of Missing Out Syndrome, Self Control, 

and Lifestyle on Personal Financial Planning of  Z Generation in the Special 

Region of Jakarta. Department of Business Administration, Jakarta State 

Polytechnic 2025.  

This study aims to test and analyze the Fear of Missing Out (FoMO) syndrome, Self 

Control, and Lifestyle on Personal Financial Planning. The basic theories used in 

this study are Financial Behavior Theory, Self Regulation Theory, Life Cycle 

Hypothesis of Consumption Theory, and Theory of Planned Behavior. This study 

uses a quantitative-associative causal approach with a sampling technique, namely 

non-probability/purposive sampling with a total of 487 samples. The sample in this 

study was Z Generation in the Special Region of Jakarta (DKJ) aged 17–28 years, 

currently studying or working/entrepreneurial, and having a monthly income. 

Primary data collection was conducted using an online survey method in the form 

of a questionnaire with a Google Form in the Regency/City of East Jakarta, West 

Jakarta, South Jakarta, North Jakarta, Central Jakarta, and the Seribu Islands. The 

data analysis technique used was Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS software version 4.1.1.2. The results of this 

study showed that the Fear of Missing Out (FoMO) syndrome had a negative and 

significant effect, while Self Control and Lifestyle had a positive and significant 

effect on Personal Financial Planning.  

 

Keywords: Fear of Missing Out Syndrome, Lifestyle, Personal Financial Planning, 

Self Control, Z Generation 
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      BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat di Indonesia telah membawa 

pengaruh signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan manusia (Kurniasari dkk., 

2023:32). McLuhan dalam Amalia (2024:1) mengungkapkan bahwa ada hubungan 

simbolis antara manusia dan teknologi, di mana manusia menciptakan teknologi 

tetapi teknologi juga turut membentuk kembali identitas dan karakternya sendiri. 

Transformasi digital telah mengubah gaya hidup manusia menjadi sangat 

bergantung pada perangkat digital (Ramadhani & Khoirunisa, 2025:323). Berbagai 

perangkat digital seperti gadget dan komputer yang memiliki konektivitas internet 

secara global telah mengubah cara manusia dalam berkomunikasi, bekerja, belajar, 

berbelanja, berbisnis, dan lain sebagainya (Metekohy dkk., 2024:3).   

Tabel 1. 1 Indeks Masyarakat Digital Indonesia (IMDI) Tertinggi 

No. Nama Provinsi Nilai IMDI 

Indonesia 43,34 

1. Daerah Khusus Jakarta 50,50 

2. Bali 49,05 

3. Kepulauan Bangka Belitung 47,62 

4. Jawa Tengah  47,42 

5. Daerah Istimewa Yogyakarta 47,10 

6. Jawa Barat 46,66 

7. Jawa Timur 46,07 

8. Banten 45,70 

9. Nusa Tenggara Barat 45,59 

10. Kepulauan Riau 45,43 

  Sumber: imdi.sdmdigital.id, 2024 

Transformasi digital memegang peranan penting dalam upaya mewujudkan 

visi Indonesia Emas 2045 melalui ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

andal pada bidang digital. Hal ini juga mendorong adaptasi terhadap dinamika 

lingkungan global yang terus berubah (Latianingsih dkk., 2025). Sebagai upaya 

strategis, Kementerian Komunikasi dan Digital merilis Indeks Masyarakat Digital 

Indonesia (IMDI) pada tahun 2022 guna memetakan kondisi masyarakat digital 

hingga tingkat kabupaten/kota. Dapat dilihat pada tabel 1.1 bahwa Daerah Khusus 

Jakarta memiliki nilai IMDI tertinggi dibandingkan provinsi lainnya yaitu sebesar 
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50,50 atau lebih tinggi dari nilai IMDI secara nasional. Angka ini juga telah 

mencerminkan bahwa mayoritas masyarakat pada wilayah tersebut dalam 

menjalani aktivitas sehari-seharinya tidak dapat dilepaskan oleh teknologi digital, 

mulai dari produksi, distribusi hingga konsumsi (Badan Pengembangan SDM 

Komdigi, 2024:3). 

 

Gambar 1. 1 Hasil Survei Penetrasi Internet Indonesia  

Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2024 

Kehidupan sehari-hari yang lekat dengan teknologi digital tersebut identik 

dengan karakteristik Generasi Z (Gen Z) yang tumbuh di tengah pesatnya era digital 

(Barna, 2018:15). Gen Z dikenal sebagai digital native atau tidak dapat lepas dari 

internet (Fathurachman, 2025). Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(2024) menyatakan bahwa berdasarkan kelompok generasi yang dapat dilihat pada 

gambar 1.1 mayoritas orang yang berkontribusi pada internet atau dunia maya 

adalah Gen Z yaitu sebanyak 34,40% atau paling tinggi dibandingkan generasi 

lainnya. IDN Research Institute & IDN Media (2024:29) juga mengungkapkan 

bahwa mayoritas Gen Z dalam sehari mengakses internet lebih dari enam jam dan 

dominan dialokasikan untuk mengakses media sosial.  

Tingginya tingkat penggunaan internet, khususnya media sosial ternyata 

dapat menimbulkan beberapa masalah baru seperti cancel culture, catfishing, 

cyberbullying, sindrom Fear of Missing Out (FoMO), dan lain sebagainya 

(Mayasari & Nurrahmi, 2023:76). Salah satu yang menarik adalah sindrom FoMO. 

Istilah FoMO diperkenalkan oleh McGinnis (t.t.) yang diartikan sebagai ketakutan 
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tertinggal informasi atau momen di media sosial. Mereka takut dinilai sebagai orang 

yang KuDet (Kurang Update) atau KuPer (Kurang Pergaulan) dan akan dikucilkan 

dari lingkungan pertemanannya. Ketakutan tersebut akhirnya mendorong mereka 

untuk terus mengikuti tren sehingga memicu perilaku konsumtif demi memenuhi 

gaya hidupnya (Dewanata & Sidanti, 2024).  

 

Gambar 1. 2 Persona Profiling “The Impulse Buyers” 

Sumber: Populix, 2024 

Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang tercermin dari aktivitas, 

minat, serta pandangannya dalam menggunakan uang dan waktu demi menunjang 

eksistensi diri (Ate & Yowi, 2022:359). Sedangkan, perilaku konsumtif adalah 

kecenderungan individu dalam membelanjakan uang secara berlebihan dan tidak 

terencana, bahkan untuk hal yang tidak terlalu dibutuhkan (Melinda dkk., 2022:2).  

Hasil studi Populix (2024:18) menunjukkan bahwa Gen Z cenderung memiliki gaya 

hidup konsumtif di mana mereka memiliki prioritas utama mengeluarkan uang 

untuk kebutuhan gaya hidup seperti hangout dan travelling. Berdasarkan        

gambar 1.2, sebanyak 298 dari 1.000 responden termasuk dalam kategori "The 

Impulse Buyers", yaitu kelompok yang melakukan pembelian spontan atau tanpa 

perencanaan dan dipengaruhi oleh emosi atau hal yang menarik perhatian mereka 

(Populix, 2024:30). Kelompok ini didominasi oleh usia 17–24 tahun (45%), 

terutama dari wilayah Jabodetabek, yakni Jakarta (21%) dan Bodetabek (22%). 

Temuan ini mencerminkan bahwa konsumsi Gen Z di kawasan urban, khususnya 
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Jakarta dipengaruhi oleh gaya hidup dan sindrom FoMO yang berkaitan erat dengan 

tingginya penggunaan internet terutama media sosial (Populix, 2024:4).  

Tabel 1. 2 Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita Sebulan Berdasarkan Provinsi 

No. Nama Provinsi 

Rata-Rata 

Pengeluaran 

Per Kapita 

Sebulan 

(Makanan) 

Rata Rata 

Pengeluaran Per 

Kapita Sebulan 

(Bukan 

Makanan) 

Total Rata-Rata 

Pengeluaran 

Per Kapita Sebulan 

Indonesia Rp751.789 Rp748.767 Rp1.500.556 

1. Daerah Khusus Jakarta Rp1.108.228 Rp1.686.257 Rp2.794.485 

2. Kepulauan Riau Rp938.634 Rp1.170.437 Rp2.109.071 

3. Kalimantan Timur Rp925.954 Rp1.116.838 Rp2.042.792 

4. Bali Rp804.982 Rp1.067.778 Rp1.872.760 

5. Kepulauan Bangka Belitung Rp929.142 Rp863.932 Rp1.793.074 

6. Banten Rp873.268 Rp898.894 Rp1.772.162 

7. DI Yogyakarta Rp748.182 Rp1.010.683 Rp1.758.865 

8. Papua Pegunungan Rp1.157.571 Rp570.904 Rp1.728.475 

9. Kalimantan Utara Rp833.209 Rp824.833 Rp1.658.042 

10. Papua Barat Rp836.642 Rp806.846 Rp1.643.488 

11. Papua Barat Daya Rp810.863 Rp831.867 Rp1.642.730 

12. Jawa Barat Rp803.842 Rp829.190 Rp1.633.032 

13. Kalimantan Tengah Rp835.243 Rp755.448 Rp1.590.691 

14. Papua Rp765.393 Rp813.501 Rp1.578.894 

15. Riau Rp824.229 Rp738.936 Rp1.563.165 

16. Kalimantan Selatan Rp799.948 Rp734.092 Rp1.534.040 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024 

Gaya hidup konsumtif tersebut sejalan dengan tingginya angka konsumsi dan 

kurangnya kontrol terhadap pengeluaran (Melinda dkk., 2022:2). Dapat dilihat pada 

tabel 1.2 bahwa Daerah Khusus Jakarta memiliki rata-rata pengeluaran per kapita 

sebulan tertinggi di Indonesia, yaitu sebesar Rp2.794.485 atau hampir dua kali lipat 

dari angka nasional. Angka tersebut juga lebih tinggi dibandingkan provinsi lain, 

meskipun provinsi lainnya juga mempunyai rata-rata pengeluaran per kapita 

sebulan di atas rata-rata nasional. Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata 

masyarakat pada wilayah tersebut memiliki gaya hidup konsumtif. Menariknya, 

proporsi pengeluaran tersebut dominan digunakan bukan untuk kebutuhan makanan 

melainkan untuk kebutuhan non-makanan yaitu sebesar Rp1.686.257. 

Penjelasan sebelumnya telah mengindikasikan bahwa Gen Z ternyata masih 

menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan, terutama karena tekanan sosial 

dan gaya hidup (Masrukhan dkk., 2024:33). Sindrom FoMO akibat media sosial 

serta lemahnya self control turut memperparah kondisi ini. Menurut Juniar 

(2023:18), self control adalah kemampuan individu dalam mengendalikan 

dorongan, menyesuaikan perilaku, dan menunjukkan kepedulian terhadap diri 
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sendiri maupun lingkungan. Mutiara dkk., (2025:132) menegaskan bahwa FoMO 

tidak berdampak negatif jika individu memiliki self control yang tinggi. Namun, 

saat ini self control Gen Z tergolong rendah, yaitu terlihat dari kecenderungan 

mereka mengikuti tren tanpa memperhatikan konsekuensi jangka panjang. Hasil 

penelitian Anggraini & Hudaniah (2023:146) juga mengemukakan bahwa semakin 

tinggi self control, maka akan semakin rendah perilaku konsumtif, dan begitu pun 

sebaliknya. Sementara itu, Syaech & Iramani (2024:128) juga menyatakan bahwa 

rendahnya self control pada individu memiliki kecenderungan untuk melakukan 

perilaku berutang. 

 

Gambar 1. 3 10 Provinsi dengan Nilai Utang Pinjol Terbesar Nasional (Juni 2024) 

Sumber: databoks.katadata.co.id, 2024    

Informasi pada gambar 1.3 menunjukkan bahwa DKI Jakarta atau yang kini 

dikenal sebagai Daerah Khusus Jakarta (DKJ) menempati peringkat kedua sebagai 

wilayah dengan nilai pinjol (pinjaman online) tertinggi di Indonesia, yakni sebesar 

Rp11,62 triliun. Mayoritas pengguna layanan ini berasal dari kelompok usia 19–34 

tahun (Gen Z dan Milenial) yang juga menjadi penyumbang terbesar kredit macet 

dengan tunggakan mencapai Rp726,6 miliar (databoks.katadata.co.id, 2024). Salah 

satu penyebab utama tingginya angka utang tersebut adalah bagian dari siklus 

jebakan berantai akibat rendahnya literasi keuangan (Rohmawan dkk., 2024:11) 

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (2024) menunjukkan bahwa 

Gen Z memiliki literasi keuangan lebih rendah dibandingkan generasi lainnya, 
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terutama pada kelompok usia 15–17 tahun. Survei serupa yang dilakukan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (2022) juga menjelaskan bahwa meskipun Daerah Khusus 

Jakarta (DKJ) memiliki tingkat inklusi keuangan tertinggi di Indonesia, akan tetapi 

tingkat literasi keuangannya justru rendah yaitu menempati posisi ke-12 

dibandingkan provinsi lainnya yang memiliki tingkat inklusi keuangan lebih 

rendah. Inklusi keuangan adalah akses layanan keuangan yang mudah, terjangkau, 

dan bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat (Badan Pusat Statistik & Otoritas 

Jasa Keuangan, 2024:5). Rendahnya literasi keuangan ini juga dapat membuat 

seseorang tidak mampu mengelola atau me-manage keuangan pribadinya (Afandy 

& Niangsih, 2020).  

 

Gambar 1. 4 Proporsi Generasi Penggerak Masa Depan Ekonomi Indonesia 

Sumber: GoodStats, 2024 

Ketidakmampuan masyarakat dalam mengelola dan membuat keputusan 

finansial dapat berdampak negatif pada perekonomian negara (Sari dkk., 2024:113). 

Padahal, tingginya pertumbuhan ekonomi dapat mencerminkan keberhasilan 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat pada suatu negara (Kinanti dkk., 

2024:19). Hal ini berkaitan dengan kondisi Indonesia yang kini tengah berada 

dalam fase bonus demografi, di mana Gen Z menjadi kelompok dominan dan 

berperan sebagai pilar utama menuju Indonesia Emas 2045. Dapat dilihat pada 

gambar 1.4 bahwa Gen Z memiliki proporsi tertinggi sebagai generasi penggerak 

masa depan ekonomi Indonesia yaitu sebesar 28%. Oleh karena itu, salah satu solusi 

dari permasalahan tersebut adalah dengan cara melakukan perencanaan keuangan 

demi mencapai kesejahteraan finansial di masa depan (Ghozie, 2018:20).  

Perencanaan keuangan merupakan proses berkelanjutan dalam mengelola 

keuangan demi mencapai kestabilan dan tujuan finansial (Cybellium, 2024:3). 

Proses ini mencakup pengalokasian dana secara tepat untuk berbagai kebutuhan, 
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baik jangka pendek, menengah, maupun panjang. Jika dilihat dari sisi pribadi atau 

individu, hal ini disebut dengan personal financial planning, yakni proses 

mengevaluasi kondisi keuangan, menetapkan target keuangan, serta merancang 

strategi pencapaiannya (Arpana & Naidu, 2020:66). Hal ini menegaskan bahwa 

personal financial planning memiliki peran krusial sebagai kebutuhan dasar yang 

harus dipenuhi oleh setiap individu termasuk generasi muda terutama Gen Z 

(Septyaningtyas dkk., 2024:821). 

 

Gambar 1. 5 Tingkat Penyusunan Anggaran Bulanan Pribadi 

Sumber: GoodStats, 2024 

Kurniasari dkk., (2024:119) mengungkapkan bahwa generasi muda termasuk 

Gen Z belum terbiasa menerapkan perencanaan keuangan secara konsisten. 

Padahal, mengatur atau merencakanan keuangan adalah life skill penting dalam 

hidup seseorang. Salah satu cara bijak untuk melakukan perencanaan keuangan 

adalah dengan mencatat seluruh pemasukan dan pengeluaran secara rutin (Chandra 

dkk., 2023:18). Akan tetapi, dapat dilihat pada gambar 1.5 bahwa sebanyak 62,5% 

masyarakat Indonesia belum melakukan pencatatan anggaran bulanan mereka 

secara tertulis dan terperinci. Beberapa alasan utamanya adalah merasa tidak perlu, 

tidak ada waktu, terlalu rumit, tidak tahu cara membuat anggaran, dan lain 

sebagainya (GoodStats, 2024:14). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

masyarakat belum melakukan perencanaan keuangan dengan baik guna menuju 

kesejahteraan finansial di masa depan.  
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Rencana keuangan ibarat sebuah peta blueprint yang memandu arah dan 

langkah individu dalam mencapai tujuan finansialnya (Ghozie, 2018:62). Ghozie 

(2018:24)  menyebutkan bahwa tips rencana keuangan dasar yang baik dapat dibagi 

menjadi  3 (tiga) pos, yaitu living (50%), saving (30%), dan playing (20%) untuk 

dapat lebih bijak mengatur keuangan pribadi. Selain itu, ia juga mengungkapkan 

bahwa besaran persiapan dana darurat yang aman adalah 3 (tiga) hingga 12 (dua 

belas) kali lipat dari pos living atau pengeluaran rutin bulanan. Terakhir, persiapan 

untuk dana pensiun yaitu sisihkan minimal sebesar 5% dari total penghasilan per 

bulan (Ghozie, 2018:255). 

Research gap dalam penelitian ini terletak pada terbatasnya penelitian 

terdahulu yang secara simultan menganalisis efek atau pengaruh sindrom FoMO, 

self control, dan gaya hidup (lifestyle) terhadap personal financial planning. Dari 

total 12 studi literatur yang dikaji, hanya ada satu yang meneliti ketiganya secara 

simultan. Selain itu, terdapat theoretical gap di mana teori seperti Financial 

Behavior, Self Regulation, Life Cycle Hypothesis of Consumption, dan Planned of 

Behavior belum banyak diterapkan dalam penelitian sebelumnya. Population gap 

juga ditemukan karena subjek Gen Z dan wilayah DKJ belum pernah diteliti secara 

spesifik. Di sisi lain, penggunaan teknik analisis Partial Least Square-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) juga belum banyak diterapkan sehingga 

menunjukkan adanya methodological gap yang menjadikan penelitian ini unik dan 

relevan untuk dikembangkan. 

Latar belakang dan permasalahan di atas menunjukkan bahwa personal 

financial planning telah menjadi hal krusial bagi Gen Z yang dapat dipengaruhi 

oleh sindrom FoMO, self control, dan gaya hidup konsumtif. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Efek Sindrom Fear of 

Missing Out, Self Control, dan Lifestyle pada Personal Financial Planning  

Generasi Z Wilayah Daerah Khusus Jakarta". Pemilihan wilayah ini didasarkan 

pada beberapa indikator strategis, seperti nilai IMDI tertinggi di Indonesia, surplus 

talenta digital, tingkat pengeluaran per kapita bulanan tertinggi, serta posisi kedua 

tertinggi dalam jumlah utang pinjaman online. Mayoritas Gen Z di wilayah ini juga 

tergolong sebagai "Impulse Buyers" yang menunjukkan kecenderungan perilaku 

konsumtif. Kombinasi faktor-faktor tersebut mempertegas pentingnya dilakukan 
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penelitian mengenai perencanaan keuangan pribadi Gen Z di wilayah ini agar 

potensi risiko finansial dapat diantisipasi lebih dini. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Uraian latar belakang masalah di atas mengarahkan pada identifikasi 

beberapa permasalahan berikut: 

a. Tingginya penggunaan internet khususnya media sosial lebih dari 6 (enam) jam 

memicu timbulnya sindrom Fear of Missing Out (FoMO). 

b. Sindrom Fear of Missing Out (FoMO) memicu munculnya perilaku konsumtif 

akibat rasa takut, cemas, khawatir tertinggal informasi atau momen di media 

sosial sehingga mendorong mereka untuk terus mengikuti tren terkini guna 

memenuhi gaya hidupnya. 

c. Tingginya angka konsumsi atau rata-rata pengeluaran per kapita sebulan pada 

wilayah Daerah Khusus Jakarta mengindikasikan adanya perilaku konsumtif. 

d. Gen Z pada wilayah Daerah Khusus Jakarta dikategorikan sebagai “Impulse 

Buyers” yaitu cenderung melakukan kegiatan belanja secara impulsif atau tidak 

terencana akibat pengaruh gaya hidup dan media sosial. 

e. Rendahnya self control akibat sindrom Fear of Missing Out (FoMO) dan gaya 

hidup konsumtif memicu timbulnya perilaku berutang. 

f. Wilayah Daerah Khusus Jakarta tercatat sebagai provinsi dengan nilai utang 

pinjol (pinjaman online) terbesar nasional urutan ke-2 setelah provinsi          

Jawa Barat per Juni 2024. 

g. Mayoritas pengguna pinjol (pinjaman online) berasal dari kelompok usia       

19–34 tahun, yaitu Generasi Z dan Milenial yang turut menyumbang angka 

kredit macet pinjaman online yang mencapai Rp726,6 miliar pada Maret 2024. 

h. Tingginya angka pinjol (pinjaman online) karena rendahnya tingkat literasi 

keuangan masyarakat Indonesia, terutama pada usia 15–17 tahun. 

i. Rendahnya tingkat literasi keuangan membuat Gen Z tidak dapat mengelola 

keuangan mereka dengan bijak sehingga dapat menghambat kesiapan finansial 

mereka sebagai generasi penggerak masa depan ekonomi negara demi 

terwujudnya visi Indonesia Emas tahun 2045. 
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j. Sebanyak 62,5% masyarakat Indonesia belum melakukan anggaran bulanan 

mereka secara tertulis dan terperinci sehingga mereka tidak memiliki 

perencanaan keuangan yang baik. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Uraian latar belakang masalah di atas menunjukkan bahwa pokok atau inti 

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu antara lain: 

a. Bagaimana efek atau pengaruh sindrom Fear of Missing Out (FoMO) terhadap 

personal financial planning pada Generasi Z wilayah Daerah Khusus Jakarta? 

b. Bagaimana efek atau pengaruh self control terhadap personal financial 

planning pada Generasi Z wilayah Daerah Khusus Jakarta? 

c. Bagaimana efek atau pengaruh lifestyle terhadap personal financial planning 

pada Generasi Z wilayah Daerah Khusus Jakarta? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini disusun untuk menganalisis permasalahan yang terjadi dan 

menciptakan solusi untuk pemecahan masalah tersebut. Adapun tujuannya adalah 

sebagai berikut: 

a. Menguji dan menganalisis efek atau pengaruh sindrom Fear of Missing Out 

(FoMO) terhadap personal financial planning pada Generasi Z wilayah Daerah 

Khusus Jakarta. 

b. Menguji dan menganalisis efek atau pengaruh self control terhadap personal 

financial planning pada Generasi Z wilayah Daerah Khusus Jakarta. 

c. Menguji dan menganalisis efek atau pengaruh lifestyle terhadap personal 

financial planning pada Generasi Z wilayah Daerah Khusus Jakarta. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baik secara teoritis 

maupun praktis bagi berbagai pihak, di antaranya yaitu: 
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1.5.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu antara lain: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara empiris 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang keuangan 

terutama terkait personal financial planning yang berhubungan dengan faktor 

psikologis dan eksternal. 

b. Menjadi referensi dan pijakan bagi peneliti selanjutnya untuk 

menyempurnakan maupun mengembangkan hasil penelitian saat ini. 

c. Sebagai salah satu sumber informasi yang relevan dan dapat dipercaya untuk 

memperluas pengetahuan serta wawasan mengenai keuangan terutama pada 

praktik personal financial planning. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu manfaat bagi 

penulis, pembaca, dan perguruan tinggi. Adapun manfaatnya, yaitu antara lain: 

a. Bagi penulis, penelitian ini mampu mengidentifikasi apakah sindrom Fear of 

Missing Out (FoMO), self control, dan lifestyle memiliki efek atau pengaruh 

terhadap personal financial planning Generasi Z yang disebabkan oleh faktor 

psikologis dan eksternal guna mempersiapkan diri menuju Indonesia Emas 

tahun 2045.  

b. Bagi pembaca, penelitian ini mampu menjadi bahan evaluasi terkait personal 

financial planning terutama pada Generasi Z yang dipengaruhi oleh sindrom 

Fear of Missing Out (FoMO), self control, dan lifestyle guna mempersiapkan 

diri menuju Indonesia Emas tahun 2045.    

c. Bagi perguruan tinggi, penelitian ini mampu memberikan kontribusi 

penambahan ilmu pengetahuan, khususnya bagi Program Studi Administrasi 

Bisnis Terapan dan dapat menjadi bahan bacaan serta referensi bagi 

mahasiswa lain yang ingin melakukan penelitian mengenai personal financial 

planning akibat pengaruh sindrom Fear of Missing Out (FoMO), self control, 

dan lifestyle pada Generasi Z guna mempersiapkan diri menuju Indonesia 

Emas tahun 2045.    
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d. Bagi pemerintah, penelitian ini mampu menjadi bahan referensi yang berguna 

dalam membuat kebijakan yang lebih efektif dan berorientasi pada masa 

depan. Pemerintah dapat memanfaatkan bonus demografi untuk merumuskan 

strategi yang lebih baik dalam mencapai visi Indonesia Emas tahun 2045, 

seperti peningkatan literasi keuangan dan pembatasan akses pinjaman online 

bagi individu yang tidak memiliki penghasilan tetap terutama pada       

Generasi Z demi masa depan yang cerah di kemudian hari.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sindrom Fear of 

Missing Out (FoMO), Self Control, dan Lifestyle terhadap Personal Financial 

Planning pada Generasi Z berusia 17–28 tahun di wilayah Daerah Khusus Jakarta 

(DKJ). Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan metode Partial Least Squares-

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan software SmartPLS versi 

4.1.1.2 terhadap 487 responden yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

secara online, penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari ketiga 

variabel yang diuji terhadap Personal Financial Planning. Hasil dari analisis 

tersebut menjadi dasar penarikan kesimpulan berikut. 

a. Sindrom Fear of Missing Out (FoMO) memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Personal Financial Planning 

  Hasil analisis terhadap responden Generasi Z di wilayah Daerah Khusus 

Jakarta (DKJ) menunjukkan bahwa mereka memiliki sikap Netral bahkan 

cenderung tidak mengalami sindrom FoMO. Rendahnya tingkat FoMO ini 

berdampak positif terhadap perilaku finansial mereka, di mana individu mampu 

menghindari dorongan konsumtif akibat tekanan sosial dan lebih fokus dalam 

mengatur keuangan secara rasional. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan 

bahwa rendahnya tingkat sindrom FoMO berkontribusi pada perilaku keuangan 

yang lebih rasional sehingga mendukung perencanaan keuangan pribadi yang 

lebih baik. Semakin rendah kecenderungan sindrom FoMO pada individu, maka 

semakin baik pula kualitas perencanaan keuangannya. Oleh karena itu, hal ini 

mengindikasikan bahwa ketenangan dalam menyikapi arus informasi dan tren 

sosial dapat menjadi faktor pelindung dalam pengelolaan keuangan pribadi. 

 

 



108 

 

 
 

b. Self Control memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Personal 

Financial Planning 

Hasil analisis terhadap responden Generasi Z di wilayah Daerah Khusus 

Jakarta (DKJ) menunjukkan bahwa mereka yang memiliki Self Control baik 

cenderung lebih disiplin dalam mengelola keuangan, seperti menyusun 

anggaran, menabung, dan merencanakan tujuan keuangan secara lebih 

terstruktur. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kemampuan 

individu dalam mengendalikan diri memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kualitas perencanaan keuangan pribadi. Ketika tingkat Self Control seseorang 

tinggi, maka kecenderungannya untuk mengatur pengeluaran secara bijak dan 

memprioritaskan keuangan masa depan melalui Personal Financial Planning 

juga meningkat. Oleh karena itu, hal ini menegaskan bahwa self control bukan 

hanya aspek psikologis, melainkan juga merupakan fondasi penting dalam 

membentuk perilaku finansial yang sehat. 

c. Lifestyle memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Personal Financial 

Planning 

 Hasil analisis terhadap responden Generasi Z di wilayah Daerah Khusus 

Jakarta (DKJ) menunjukkan bahwa mereka yang menjalani gaya hidup 

sederhana dan tidak konsumtif lebih disiplin dalam menyusun anggaran, 

menabung, serta menetapkan tujuan keuangan jangka panjang. Hasil penelitian 

ini memperkuat pandangan bahwa individu yang memiliki gaya hidup lebih 

fokus pada pemenuhan kebutuhan daripada keinginan cenderung cenderung 

mampu merencanakan keuangannya secara lebih bijak dan terarah. Semakin 

baik gaya hidup seseorang, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam 

mengelola dan mengalokasikan keuangan secara efektif. Oleh karena itu, gaya 

hidup yang sehat secara finansial menjadi salah satu kunci penting dalam 

keberhasilan perencanaan keuangan pribadi.   

Penjelasan di atas memperoleh kesimpulan yaitu ketiga variabel independen 

(X) dalam penelitian ini, yaitu Sindrom Fear of Missing Out (FoMO), Self 

Control, dan Lifestyle mampu menjelaskan sebesar 51,80% varians dari variabel 

Personal Financial Planning pada Generasi Z berusia 17–28 tahun di wilayah 

Daerah Khusus Jakarta (DKJ). Hal ini menunjukkan bahwa faktor psikologis dan 
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gaya hidup memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perencanaan keuangan 

pribadi. Oleh karena itu, penting untuk diperhatikan dalam upaya meningkatkan 

literasi dan pengelolaan keuangan terutama pada kalangan generasi muda seperti         

Generasi Z. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian mengenai pengaruh sindrom Fear of Missing Out (FoMO), 

Self Control, dan Lifestyle terhadap Personal Financial Planning pada Generasi Z 

di wilayah Daerah Khusus Jakarta (DKJ) dan kesimpulan yang telah diperoleh. 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat penulis berikan kepada pihak-pihak 

terkait, yaitu antara lain: 

a. Bagi Generasi Muda atau Generasi Z (Gen Z) 

1) Berdasarkan hasil survei online pada penelitian ini, item pernyataan X1.7 

“Saya merasa jengkel ketika melihat orang lain lebih dulu membagikan 

(update) terkait tren terkini atau hal yang sedang viral di media sosial 

dibandingkan saya” memiliki persentase terendah yaitu sebesar 46% jika 

dibandingkan dengan item pernyataan lainnya pada indikator perasaan 

jengkel. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak merasa 

jengkel saat melihat orang lain lebih dulu membagikan tren di media sosial. 

Hal ini menjadi potensi positif bahwa tidak semua individu mudah 

terpengaruh tekanan sosial digital. Oleh karena itu, generasi muda atau Gen Z 

disarankan untuk terus memperkuat pengendalian diri dan tidak mengambil 

keputusan keuangan hanya karena ingin mengikuti tren. Edukasi dan literasi 

keuangan yang menekankan pentingnya ketenangan dalam menghadapi arus 

informasi media sosial juga perlu terus digalakkan untuk mendukung 

perencanaan keuangan yang lebih rasional dan sehat. 

2) Berdasarkan hasil survei online pada penelitian ini, item pernyataan X2.3 

“Saya mampu mengendalikan diri dari keinginan (wants) untuk mendapatkan 

kepuasan instan atau sementara yang dapat menghambat pencapaian tujuan 

jangka panjang terutama terkait keuangan” memiliki persentase terendah yaitu 

sebesar 79% dibandingkan dengan item pernyataan lainnya pada indikator 

kontrol perilaku. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden masih 

kesulitan mengendalikan keinginan untuk memperoleh kepuasan instan, 
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meskipun hal tersebut dapat mengganggu pencapaian tujuan keuangan jangka 

panjang. Oleh karena itu, generasi muda terutama Gen Z dianjurkan untuk 

meningkatkan kesadaran pentingnya pengendalian diri dalam pengelolaan 

keuangan. Salah satu upayanya adalah dengan menetapkan prioritas 

kebutuhan daripada keinginan, serta menerapkan prinsip “delayed 

gratification” agar keputusan keuangan yang diambil selaras dengan tujuan 

jangka panjang. Edukasi tentang perencanaan anggaran, pengendalian 

konsumsi impulsif, dan penguatan motivasi finansial jangka panjang juga 

sangat diperlukan untuk membentuk kebiasaan finansial yang lebih sehat dan 

terarah. 

3) Berdasarkan hasil survei online pada penelitian ini, item pernyataan X3.1 

“Saya mengelola pengeluaran harian saya dengan baik dan sesuai kebutuhan” 

memiliki persentase terendah yaitu sebesar 76%  jika dibandingkan dengan 

item pernyataan lainnya pada indikator aktivitas. Hal ini menunjukkan bahwa 

beberapa responden belum sepenuhnya mampu mengelola pengeluaran harian 

sesuai kebutuhan. Oleh karena itu, disarankan agar individu mulai 

membiasakan mencatat pengeluaran, membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan, serta menerapkan gaya hidup hemat agar perencanaan keuangan 

pribadi dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 

4) Berdasarkan hasil survei online pada penelitian ini, item pernyataan Y2 “Saya 

memiliki strategi untuk menghadapi perubahan keadaan keuangan yang tidak 

terduga (unpredictable) dalam rencana keuangan jangka pendek, jangka 

menengah, dan jangka panjang” memiliki persentase terendah yaitu sebesar 

78% jika dibandingkan dengan item pernyataan lainnya pada indikator 

manajemen risiko.  Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden belum 

memiliki strategi menghadapi perubahan kondisi keuangan yang tidak 

terduga. Oleh karena itu, disarankan agar individu mulai menyusun rencana 

keuangan jangka pendek, menengah, dan panjang secara fleksibel, termasuk 

dengan menyiapkan dana darurat serta melakukan evaluasi rutin terhadap 

keuangan agar tetap siap menghadapi situasi tak terduga. 
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b. Orang Tua dan Lembaga Pendidikan 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, nilai F-square menunjukkan 

bahwa seluruh variabel independen memiliki pengaruh sedang atau moderat 

terhadap variabel dependen. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel sindrom Fear 

of Missing Out (FoMO), Self Control, dan Lifestyle belum memberikan dampak 

yang kuat terhadap Personal Financial Planning. Maka dari itu, peran orang tua 

dan institusi pendidikan menjadi krusial dalam memperkuat pengaruh tersebut serta 

dapat membentuk perilaku finansial sejak dini. Orang tua diharapkan dapat 

memberikan pemahaman dasar mengenai pengelolaan uang, sementara institusi 

pendidikan disarankan untuk mengintegrasikan literasi keuangan ke dalam 

kurikulum maupun kegiatan ekstrakurikuler yang relevan. Pendekatan pendidikan 

ini perlu disesuaikan dengan dinamika sosial dan digital yang dihadapi oleh 

generasi muda agar pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Pemerintah atau Lembaga Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, nilai F-square menunjukkan 

bahwa seluruh variabel independent memiliki pengaruh sedang atau moderat 

terhadap variabel dependen. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel sindrom 

Fear of Missing Out (FoMO), Self Control, dan Lifestyle terhadap Personal 

Financial Planning masih perlu diperkuat. Oleh karena itu, pemerintah atau 

lembaga keuangan dapat berperan aktif dengan menyediakan edukasi finansial seperti 

program literasi keuangan berbasis digital yang mampu menjangkau Generasi Z 

secara efektif, khususnya di wilayah perkotaan seperti wilayah Daerah Khusus 

Jakarta (DKJ). Selain itu, regulasi terkait pinjaman online juga perlu diperketat 

terutama terhadap layanan yang menawarkan kemudahan akses hanya dengan 

identitas dasar seperti Kartu Tanda Penduduk (KTP). Hal ini bertujuan untuk 

mencegah generasi muda terjebak dalam utang konsumtif yang berisiko 

mengganggu kondisi keuangan mereka di masa depan serta mendorong terciptanya 

budaya finansial yang sehat. 
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d. Peneliti selanjutnya 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, nilai R-square diperoleh 

sebesar 51,8% yang menunjukkan bahwa variabel sindrom Fear of Missing Out 

(FoMO), Self Control, dan Lifestyle mampu menjelaskan sebesar 51,8% variasi 

dalam Personal Financial Planning pada Generasi Z wilayah Daerah Khusus 

Jakarta (DKJ). Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat 48,2% variabel lain      

di luar model penelitian ini yang turut memengaruhi perilaku perencanaan 

keuangan pribadi. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas wilayah pengambilan data atau populasi penelitian agar hasil yang 

diperoleh lebih representatif terhadap populasi Generasi Z secara nasional. Selain 

itu, penambahan variabel lainnya yang masih belum banyak diteliti juga 

direkomendasikan guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai perencanaan keuangan pribadi generasi muda. Penggunaan metode 

kualitatif atau pendekatan campuran (mix method) juga dianjurkan agar 

pemahaman terhadap motif, persepsi, dan kebiasaan keuangan Generasi Z dapat 

digali lebih mendalam. 
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